BAB I
PENDAHULUAN

1.1	Latar Belakang
	Kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan pada saat ini sangatlah kompleks, hal ini dikarenakan perusahaan memiliki banyak tujuan yang akan dicapai, tujuan suatu perusahaan adalah untuk dapat menjaga kelangsungan hidup perusahaan, melakukan pertumbuhan serta dapat meningkatkan profitabilitas dari waktu ke waktu. Perusahaan selalu ingin meningkatkan kemampuan untuk mempertahankan kelangsungan hidup yang dapat memperbaiki kesejahteraan pemilik, pekerja, masyarakat, kepuasan dan pengembangan karyawan, peningkatan dan pengembangan usaha.
Perusahaan harus terus-menerus berjuang untuk mencapai kecermerlangan dengan keunggulan bersaing di pasar sebagai hasil dari perencanaan strategis dan operasional. Dengan kata lain, perusahaan harus dapat menciptakan strategi untuk mencapaikan produk dan jasa mereka sedemikian rupa, sehingga, dapat menciptakan nilai yang lebih besar untuk pelanggan. Salah satu strategi yang dapat digunakan perusahaan agar dapat bersaing dalam bisnis global sekarang ini adalah dengan mengurangi biaya, meningkatkan produktivitas, meningkatkan kualitas produk atau jasa dan meningkatkan kemampuan untuk memberi respon terhadap berbagai kebutuhan pelanggan. 
Perusahaan dapat mengelola usahanya dengan efektif dan efisien, yaitu dengan menggunakan sumber daya yang diperlukan untuk memproduksi suatu produk dengan lebih efektif dan efisien dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis yang akan mempengaruhi biaya pada perusahaan tersebut. Biaya yang terjadi dalam satu periode akuntansi diantaranya terdapat biaya langsung yang berhubungan dengan proses produksi yang disebut dengan biaya produksi atau harga pokok produksi. 
Untuk itu pada perusahaan manufaktur perhitungan biaya produksi yang ada dalam laporan harga pokok produksi merupakan bagian yang sangatlah penting. Walaupun terdapat beberapa aspek yang menjadi pertimbangan perusahaan dalam menentukan harga pokok produksi, tetapi seringkali faktor biaya dijadikan titik tolak dalam penetapan harga pokok produksi. 
Harga pokok produksi merupakan jumlah yang sangat besar porsinya dibandingkan dengan biaya-biaya usaha lainnya. Oleh karena itu perusahaan haruslah mampu bekerja secara cermat dan teliti dalam menggunakan dan menentukan besarnya harga pokok produksi agar dapat dilakukan penekanan biaya produksi. Adanya kecermatan dan ketelitian dalam bekerja memungkinkan adanya efesiensi bagi perusahaan tanpa menurunkan produktivitas dan kualitas produk yang dihasilkan . adanya kecermatan dalam penentuan harga pokok dan efesiensi kerja dapat berakibat pada rendahnya harga pokok produk yang dihasilkan tanpa menurunkan kualitas produk tersebut. Rendahnya harga pokok produk (tanpa menurunkan atau mengurangi kualitas) jika dibandingkan dengan harga pokok produk perusahaan lain yang sejenis, memungkinkan untuk bersaing mencapai tingkat laba yang diharapkan. Kondisi inilah yang memungkinkan untuk memperoleh laba yang dapat digunakan untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan.
Dalam menenentukan harga pokok produksi pun, perusahaan harus menentukan metode yang tepat sehingga nantinya mempermudah perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut yang diharapkan dan perusahaan mampu bersaing dengan perusahaan lainnya. Harga pokok produksi terdiri dari beberapa unsur, yaitu: biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku terdiri dari biaya-biaya yang berkaitan langsung dengan pembuatan suatu produk. Biaya tenaga kerja langsung merupakan biaya untuk membayar orang-orang yang terlibat langsung dengan proses pembuatan suatu produksi. Biaya overhead pabrik adalah biaya tidak langsung yang mendukung proses pembuatan suatu produk.
Perhitungan biaya produksi yang dikeluarkan perusahaan untuk menghasilkan suatu produk pun haruslah akurat sehingga perusahaan dapat menentukan harga jual yang kompetitif di pasar global ini. Namun ditengah kondisi perekonomian saat ini ketika harga-harga tengah naik tentu akan sangat sulit bagi perusahaan untuk menetapkan harga jual produk yang murah atas produk yang diproduksinya dengan kualitas yang masih tetap sama, hal ini dikarenakan biaya untuk memproduksi barang untuk produk tersebut tentu juga akan naik karena pengaruh kenaikan harga-harga yang terjadi, dalam hal ini perusahaan dituntut untuk bisa mengambil keputusan yang tepat akan permasalahan ini agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Perusahaan tidak bisa sembarangan mamatok harga yang diinginkan tetapi harus melihat juga harga yang beredar di pasaran agar produk tetap bisa diterima dikalangan masayarakat. 
Terdapat dua pendekatan pokok dalam penetuan harga jual, antara lain : pertama dengan pendekatan biaya, yaitu penetapan harga biaya plus, penetapan harga mark-plus dan penetapan harga break even. Kedua dengan pendekatan pasar atau persaingan. 
Pada penyusunan tugas akhir ini penulis melakukan tinjauan terhadap penetapan harga pokok produksi dan harga jual produk pada PT Agricon. Yang dimana PT. Agricon adalah Perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang Produksi dan produk pestisida. Didalam menetapkan harga pokok produksinya PT Agricon menggunakan metode full costing yaitu metode penentuan harga pokok produksi dimana semua biaya produksi diperhitungkan kedalam harga pokok produksi. Sehingga tidak membedakan antara biaya variable dan biaya produksi tetap. Proses produksi yang dilakukan menggunakan bahan baku Pestisida dengan berbagai jenis. Adanya perbedaan jenis tersebut maka memerlukan proses produksi yang berbeda . Sehingga mengakibatkan terjadinya perbedaan harga produk yang dihasilkan. Pestisida adalah bahan kimia yang digunakan untuk membunuh hama, baik yang berupa tumbuhan, serangga, maupun hewan lain di lingkungan kita yang bersifat mengganggu. Berdasarkan jenis hama yang akan diberantas, pestisida digolongkan menjadi 4 (empat) yaitu : insektisida (serangga), herbisida (tumbuhan), fungisida (jamur), dan rodentisida (hewan pengerat).
Pentingnya suatu perusahaan untuk menghitung biaya-biaya yang dikeluarkan untuk sebuah produk yang dihasilkan yang akan mempengaruhi dalam penentuan harga jual yang kompetitif dari suatu produk, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai “Tinjauan Atas Perhitungan Harga Pokok Produksi dan Penetapan Harga Jual produk pada PT Agricon” 
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1.2	Rumusan masalah
	Dari uraian diatas maka dalam Tugas Akhir ini beberapa masalah pokok yang akan dibahas oleh penulis adalah :
1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi pada PT Agricon Bogor ?
2. Bagaimana penetapan harga jual pada PT Agricon Bogor ?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Tujuan penulis tugas akhir ini pada PT Agricon, antara lain :
1. Untuk mengetahui bagaimana perhitungan harga pokok produksi pada PT Agricon Bogor.
2. Untuk mengetahui bagaimana penetapan harga jual pada PT Agricon Bogor.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi perusahaan
Diharapkan dapat memberikan manfaat mengenai perhitungan harga pokok produksi dan penetapan harga jual, sebagai bahan masukan dimasa yang akan datang.
2. Bagi Penulis
Untuk diharapkan menambah wawasan mengenai perhitungan harga pokok produksi dan penetapan harga jual.
3. Bagi pembaca
Diharapkan dapat memberikan informasi tentang perhitungan harga pokok produksi dan penetapan harga jual.


1.5 Waktu dan Tempat Magang
	Dalam penyusunan Tugas AKhir ini penulis melakukan praktek kerja di PT. Agricon Bogor Jl. Siliwangi No.68 Lawanggintung , Bogor Selatan , Kota Bogor, Jawa Barat Indonesia 16134.
	Waktu dan pelaksanaan kerja praktek ini dilakukan selama 2 bulan dimulai dari 18 Maret 2019 sampai 17 Mei 2018. Adapun kegiatan magang dilakukan pada hari Senin s.d jumat dari pukul 08.00 – 17.00 WIB


















